
FAKTOR KOGNITIF,
AFEKTIF, DAN
PSIKOMOTORIK DALAM
PEMBELAJARAN
Menjelajahi tiga ranah utama yang membentuk kualitas pembelajaran:
bagaimana berpikir, merasakan, dan bertindak—dan mengapa integrasi
mereka penting untuk keberhasilan siswa.



PENGENALAN: TIGA RANAH PEMBELAJARAN

RANAH KOGNITIF

Proses berpikir:
pengetahuan,
pemahaman, analisis, dan
evaluasi.

RANAH AFEKTIF
Sikap, nilai, emosi, dan
motivasi yang
memengaruhi keterlibatan
belajar.

RANAH
PSIKOMOTORIK
Keterampilan gerak:
motorik halus dan kasar
untuk praktik dan aplikasi.

Ketiganya saling terkait—kombinasi yang seimbang menghasilkan pembelajaran menyeluruh.



RANAH KOGNITIF: INTI PEMAHAMAN DAN
PENGETAHUAN
Kognitif meliputi pengingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Contoh nyata: siswa dapat menjelaskan
konsep matematika, menerapkan rumus, dan mengevaluasi solusi alternatif.



DETAIL: LEVEL DALAM RANAH KOGNITIF
MENGINGAT
Mengingat fakta dan
istilah (kuis, daftar).

MEMAHAMI
Menjelaskan konsep
dengan kata sendiri.

MENERAPKAN
Gunakan teori untuk
menyelesaikan masalah.

ANALISIS &
EVALUASI
Membedah argumen dan
menilai solusi.



RANAH AFEKTIF: SIKAP,
MOTIVASI, DAN EMOSI
Afektif mencakup minat, nilai, motivasi, dan pengelolaan emosi. Siswa yang
termotivasi dan memilki sikap positif menunjukkan partisipasi lebih tinggi,
kerja sama lebih baik, dan ketahanan menghadapi tantangan belajar.



MENGEMBANGKAN RANAH AFEKTIF DI KELAS

0
11. BANGUN HUBUNGAN
Hubungan positif guru-siswa meningkatkan
rasa aman dan motivasi.

0
22. KEMBANGKAN NILAI
Refleksi nilai dan aturan kelas membentuk
sikap sosial.

0
33. DUKUNGAN EMOSIONAL
Strategi regulasi emosi membantu ketahanan belajar.



RANAH PSIKOMOTORIK:
KETERAMPILAN DAN
GERAKAN
Psikomotorik meliputi kemampuan motorik halus (menulis, manipulasi alat)
dan kasar (olahraga, koordinasi). Penting untuk keterampilan praktis,
laboratorium, seni, dan aktivitas vokasional.



STRATEGI MENGINTEGRASIKAN KETIGA
RANAH

PEMBELAJARAN BERBASIS
PROYEK
Menggabungkan konsep (kognitif), kerja
tim dan sikap (afektif), serta praktik
(psikomotorik).

DISKUSI DAN REFLEKSI
Mendorong pemikiran kritis sekaligus
empati dan komunikasi.

LATIHAN PRAKTIK
TERSTRUKTUR
Pengulangan terarah untuk membangun
keterampilan motorik dan akurasi.



STUDI KASUS & IMPLIKASI

TEMUAN SDN KUNCIRAN 05
Siswa perempuan menunjukkan kekuatan pada ranah kognitif dan
afektif; psikomotorik mendukung aktivitas praktis.

Implikasi untuk guru: rancang tugas yang
menantang intelektual, mendukung sikap
positif, dan memasukkan komponen
keterampilan praktis. Latihan observasi,
rubrik holistik, dan penilaian autentik
diperlukan untuk menilai ketiga ranah
secara seimbang.



KESIMPULAN & LANGKAH SELANJUTNYA
INTEGRASI HOLISTIK
Gabungkan kognitif, afektif, dan
psikomotorik untuk hasil belajar
optimal.

DESAIN PEMBELAJARAN
Gunakan proyek, praktik, dan refleksi
untuk menstimuli ketiga ranah.

PELATIHAN GURU
Investasi pada pengembangan
profesional agar penilaian dan
pengajaran seimbang.


